
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan uraian teoritis dan pembahasan hasil penelitian yang penulis 

jabarkan pada bab sebelumnya, maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Strategi penggunaan media pemasaran yang dilakukan oleh UMKM Titi 

food yaitu menggunakan media pemasaran offline dan media pemasaran 

online. Dengan mempromosikan menggunakan media pemasaran 

membuat banyaknya konsumen atau pelanggan yang mengetahui apa saja 

produk olahan yang dihasilkan oleh Titi Food setiap harinya. 

Menggunakan media pemasaran juga dapat mendukung penjualan yang 

dilakukan. 

2. Media pemasaran offline dan media pemasaran online yang digunakan 

oleh UMKM Titi food ini berjalan dengan baik. Terlihat dari seberapa 

meningkatnya penjualan. Walaupun tidak semua media pemasaran offline 

digunakan untuk memasarkan produk. 

3. Teori marketing mix berfungsi pada mengikatnya penjualan produk 

UMKM Titi food, dilihat dari seberapa banyak produk yang dihasilkan 

dan dipasarkan. Dengan menggunakan teori marketing mix membuat 



penjual mengetahui apa saja yang perlu diperhatikan pada saat akan 

memproduksi sebuah produk atau jasa.  

5.1 Saran 

Dari adanya uraian di atas, maka penulis juga dapat melihat kekuarangan yang 

ada.Untuk itu, peneliti mengemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

1. UMKM produk olahan Titi food perlu berupaya lebih giat lagi dalam 

memasarkan produk kepada calon  pembeli. Terlebih pembeli atau konsumen 

yang baru pertama kali mencoba produk olahan dari Titi food ini. 

2. Ada baiknya jika, UMKM produk olahan Titi food menggunakan lebih 

banyak  lagi media pemasaran offline. Walaupun pada jaman sekarang lebih 

banyak yang mengandalkan online, tetapi masih saja ada orang yang 

menggunakan media pemasaran offline.  

3. Ada baiknya jika, UMKM produk olahan Titi food menggunakan Koran 

sebagai media pemasaran. Titi dapat memasang iklan di Koran untuk 

memasarkan produk olahannya. Karena di Gorontalo masih banyak orang-

orang yang membaca koran.  

4. Produk olahan yang dihasilkan dan di distribusikan ke berbagai tempat 

diupayakan lebih banyak lagi, mengingat banyaknya peminat dari produk 

olahan untuk dikonsumsi terlebih sebagai oleh-oleh dari daerah.  
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